BAB IV
GAMBARAN UMUM BADAN USAHA MILIK DESA SIDO MAKMUR

1.1 Profil Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur

1.1.1  Sejarah Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) “Sido Makmur” berasal dari Program
Peningkatan Keberdayaan Masayarakat (PPKM) provinsi Jawa Timur tahun 2010
dengan modal awal sebesar Rp. 80.430.000 selanjutnya meningkat menjadi
BUMDes pada tahun 2011 dengan adanya program dari Pemerintah kabupaten
Blitar dengan bantuan stimulan dana melalui ADD secara bertahap setiap tahunnya.
terletak di Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. BUMDes Sido
Makmur resmi didirikan pada tahun 2011 bersamaan dengan keluarnya Perdes No.
1 Tahun 2011 Milik Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.
BUMDes Sido Makmur Kecamatan Ponggok ini merupakan BUMDes terbaik ke 4
di Provinsi Jawa Timur tahun 2016. Selain itu BUMDes Sido Makmur Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar ini juga merupakan BUMDes terbaik peringkat 3 se-
Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur. BUMDesa Sido Makmur ini memilki enam
unit usaha yang masih berjalan hingga saat ini. Unit usaha tersebut anatara lain
adalah unit usaha simpan pinjam, unit usaha PPOB, unit usaha batako, unit usaha
sektor rill ternak bebek, dan unit usaha kios serta unit usah sektor rill ternak
kambing. Keenam unit usaha tersebut kemudian dikalsifikasikan kembali menjadi
empat klasifikasi usaha yaitu BUMDesa yang menjalankan “bisnis uang”
BUMDesa menjalankan “bisnis persewaan” BUM Desa menjalankan “bisnis

perantara”, dan BUM Desa menjalankan “bisnis produksi atau perdagangan”
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1.2 Unit Usaha Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur

Telah dijelaskan diatas bahwa Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur ini
memilik 6 unit usaha, yaitu usaha simpan pinjam, unit usaha PPOB, unit usaha
batako, unit usaha sektor rill ternak bebek, usaha kios dan unit usaha sektor rill
ternak kambing. Unit usaha simpan pinjam merupakan salah satu unit usaha yang
pertama kali didirikan. Unit usaha ini berdiri pada tahun 2010, awalnya unit usaha
simpan pinjam terbentuk melalui Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat
(PPKM) yang dibentuk dan dijalankan oleh perangkat desa dan masyarakat desa
Sidorejo. Awalnya unit simpan pinjam ini bernama Unit Pengelola Keuangan dan
Usaha (UPKu) Sido Makmur, kemudian pada tahun 2011 seiring dengan berdirinya
Bumdes Sido Makmur UPK ini berganti nama menjadi Unit Simpan Pinjam dan di
ketuai oleh Ibu Karningsih. Sampai saat ini aset yang dimiliki oleh Unit simpan
pinjam Bumdes Sido Makmur adalah sebesar Rp.49.752.000. Unit ini mengelola
dana kurang lebih sebesar Rp. 80.000.000,-. Pada awal unit ini berdiri sudah mampu
memiliki 200 nasabah dengan rentang pinjaman dimulai dari Rp. 250.000 —
2.000.000,- rata-rata pinjaman tersebut diberikan dengan tenggang waktu untuk
mengembalikan selama 1 tahun. Nasabah yang meminjam uang kepada Bumdes
dengan kisaran pinjaman dibawah Rp. 1.000.000,- tidak dikenakan bunga
peminjaman, sedangkan nasabah yang meminjam uang lebih dari Rp. 1.000.000,-
maka akan dikenakan bunga pinjaman sebesar 0.5%. Jam kerja dari unit usaha dari
mulai dari pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB. Dalam seminggu
terdapat lima hari kerja senin sampai jumat dan tutup pada hari sabtu dan minggu.

Ibu Karningsih selaku ketua Unit Simpan Pinjam mendapatkan uang intensif atau
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gaji sebesar Rp. 700.000,- setiap bulannya, memang angka tersebut terbilang kecil
untuk penghasilan seorang kepala unit yang mana unit tersebut mengelola uang
puluhan juta rupiah. Tetapi ibu karningsih tidak keberatan dengan penghasilannya
tersebut dikarenakan beliau bekerja di Bumdes bukan untuk mencari penghasilan
melainkan untuk pengabdi dan melayani masyarakat yang membutuhkan. Selain itu
juga unit usaha ini memang mengelola uang puluhan juta rupiah tetapi pemasukan
atau keuntungan dari unit usaha ini tidaklah banyak dikarenakan kebijakan dari unit
usaha ini yang tidak memberikan bunga bagi masyarakat yang pinjamannya Rp.

1.000.000,- kebawah.

Unit kedua bumdes ini adalah unit PPOB (Payment Point Online Bank),
PPOB adalah pelayanan pembayaran tagihan apapun seperti rekening listrik,air,
pulsa, dll, yang dilakukan secara online. Unit bidang jasa ini bekerja sama dengan
BRI (Bank Rakyat Indonesia) sebagai pihak ketiga dengan menyediakan aplikasi
atau sejenisnya. Tidak ada bagi hasil antara Bumdes dengan BRI, setiap bulannya
Bumdes akan membeli saldo atau pulsa dari BRI untuk nantinya saldo tersebut
dapat ditukar atau dibelikan menjadi token atau pembayaran rekening listrik.Unit
ini mengelola modal awal sebesar Rp. 10.000.000,- yang mampu dikembangkan
menjadi Rp. 36.790.000,- perjanuari 2016. Dalam dua tahun asset unit ini
bertambah sebesar 26.790.000,- dengan pertambahan melebihi 200% dari modal
awal. Dengan menyediakan jasa pembayaran bagi masyarakat yang ingin
membayar tagihan rekening listrik dan airnya Bumdes mampu mendapatkan
pelanggan sebesar 700 orang perbulannya. Banyak masyarakat yang menggunakan

jasa ini pertama karena memang lokasi unit usaha ini yang strategis yaitu disamping
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kantor atau balai Desa, hal ini mempermudah masyarakat desa karena tidak perlu
pergi terlalu jauh untuk membayar tagihan listrik dan air. Selain itu juga dari segi
harga lebih terjangkau jika melakukan pembayaran di unit usaha ini dibandingkan
dengan membayar ditempat jasa pembayaran yang lainnya seperti di mini market
atau usaha-usaha perorangan lainnya. Unit usaha ini dibentuk pada tahun 2014 dan
diketuai oleh Ibu Dina.P, sebagai ketua Ibu Dina Mendapatkan Intensif atau gaji
sebesar Rp. 700.000,- perbulannya. uang yang didapatkan oleh ibu dina dirasa
sangat cukup untuknya dikarenakan memang pekerjaannya di Bumdes selain untuk
mengabdi tetapi juga untuk mengisi waktu luang, dan pekerjaan di Bumdes
bukanlah pemasukan utama dari keluarga Ibu Dina. Jam kerja dari unit usaha dari
mulai dari pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB. Dalam seminggu

terdapat lima hari kerja senin sampai jumat dan tutup pada hari sabtu dan minggu.

Unit Ternak Kambing Unit ketiga Bumdes sido makmur adalah peternakan
kambing, unit ini dimulai karena adanya bantuan dari pemerintah kabupaten Blitar
berupa suntikan dana sebesar Rp. 9.180.000,- yang dipergunakan oleh Bumdes
untuk membeli sejumlah kambing yang nantinya kambing tersebut akan ditawarkan
kepada masyarakat untuk dirawat dengan pembagian hasil 50% untuk masyarakat
yang merawat dan 50% untuk Bumdes. Unit ini berdiri pada tahun 2014 bersamaan
dengan diterimanya bantuan dari pemerintah Kabupaten Blitar, unit ini diketuai
oleh bapak darmaji. Dengan dipergunakannya model unit mitra atau rekanan ini
bumdes bisa meningkatkan penghasilan dari masyarakat yang bermitra dengan
bumdes secara langsung. Unit Mitra Kambing ini pada awalnya hanya mempunyai

2 ekor kambing yang selanjutnya diberikan kepada bapak darmaji 1 ekor dan 1
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ekornya lagi diberikan kepada masyarakat lain untuk dirawat. dalam 2 tahun
kambing yang berjumlah 2 ekor tadi bisa berkembang menjadi 12 ekor kambing, 4
diantaranya berhasil bumdes jual dengan harga Rp. 2.000.000,- perekor. Dengan
dijualnya 4 ekor kambing milik unit ini maka Aset Unit ini Berkembang dari Rp.
9.180.000,- menjadi Rp. 13.180.000,- dengan begitu pula masyarakat yang ikut
bermitra dengan Bumdes mendapat 50% dari hasil penjualan yaitu sejumlah Rp.
2.000.000,-. Dengan sistem kerja bagi hasil ini maka penghasilan bapak darmaji
selaku kepala unit ternak kambing inipun tidak tentu dalam sebulannya, berbeda
dengan dua kepala unit sebelumnya yang mendapat gaji tetap perbulannya bapak
darmaji baru bisa mendapat gaji jika ada kambing yang dijual. Menurut beliau
keadaan seperti ini tidak masalahnya pasalnya beternak kambing bukanlah kegiatan
yang membutuhkan dirinya terus menerus mengerjakan hal tersebut, melainkan
sebuah pekerjaan sampingan yang dalam sehari hanya dua sampai tiga kali beliau
ke kendang. Unit ini masih membuka lebar kesempatan kepada masyarakat yang
ingin bekerja sama dengan Bumdes untuk merawat kambing kambing yang dimiliki

oleh Bumdes.

Unit Batako merupakan unit ke empat Badan Usaha Milik Desa Sido
Makmur yang berdiri pada tahun 2014, Unit batako ini adalah pelayanan yang di
berikan oleh pihak BUMDes Sido Makmur ini dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat khusunya dalam bidang bangunan. Unit ini dipimpim oleh bapak Pujo
Wahyudi dan mengelola modal awal sebesar Rp.965.000 yang mampu
dikembangkan menjadi Rp. 6.000.000 pada tahun 2016. Perkembangan asset unit

ini sangatlah pesat dalam dua tahun sudah bertambah sebanyak lebih dari 500%
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yaitu sebesar Rp. 5.035.000,-.Tugas dari bapak pujo wahyudi ini adalah membantu
dalam proses pengolaan sekaligus mengawasi dan bertugas memberitahu
perkembangan unit ini setiap bulan kepada direktur. Uang intensif atau gaji yang
diterima oleh bapak pujo perbulannya sebesar Rp. 1.000.000,- yang mana nilai ini
lebih besar dari kepala unit lainnya, hal ini didasarkan bahwa pekerjaan bapak pujo
lebih berat dengan pekerjaan kepala unit lain. Selain pekerjaannya yang lebih berat,
pekerjaan bapak pujo ini juga membutuhkan waktu dan juga tenaga yang sangat
banyak, dikarenakan bapak pujo kerja sendiri memproduksi batako dari pagi hingga
sore hari. Unit ini juga merupakan unit mitra, yang berarti bahwa unit ini terbuka
luas untuk masyarakat yang ingin bekerja sama dalam Bumdes untuk membuat
batako dengan sistem bagi hasil yang adil tentunya. Saat ini konsumen dari unit ini
masih warga atau masyarakat desa sidorejo saja, dikarenakan memang jumlah
produksi unit ini perbulannya hanya dapat memenuhi kebutuhan dari masyarakat

sidorejo saja.

Unit Kios Sido Rame ini berdiri pada tahun 2014 dan merupakan unit ke
lima dari Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur. Unit kios sido rame ini di ketuali
oleh bapak Manan. Bapak manan bertugas dalam proses pengelolaan kios atau ruko
sekaligus mengawasi serta memilki tugas untuk melaporkan perkembangan unit
usaha kios sido rame kepada direktur setiap bulannya. Unit Kios ini terletak tidak
jauh dari kantor kepala Desa Sido Rejo Kecamatan Ponggok, tanah tempat
berdirinya kios sido rame ini merupakan tanah milik desa sidorejo yang hak
gunanya diberikan kepada Bumdes. Pembangunan kios yang berjumlah 30 unit

merupakan hasil kerja sama dengan pihak swasta, adapun mekanisme kerja sama
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antara Bumdes dan pihak swasta atau developer ini bahwa semua biaya
pembangunan ruko dari mulai bahan baku hingga upah pekerja semua ditanggung
oleh pihak developer. Dari kerja sama tersebut pula nantinya Bumdes mendapatkan
20% dari hasil penjualan Kios dan juga hak kelola selamanya atas Kios tersebut.
Dikarenakan semua biaya pembangunan sudah ditanggung oleh pihak developer
maka Bumdes tidak mengeluarkan modal sama sekali untuk Unit Kios Sido Rame.
harga jual kios yang dibandrol oleh pihak Bumdes dan developer sebesar Rp.
21.000.000,- perunit, Dari total 30 unit kios yang dibangun semuanya habis terjual
dengan total pendapatan Rp. 630.000.000,- dan diberikan 20% dari nilai tersebut
kepada Bumdes sejumlah Rp. 126.000.000,- sisanya 504.000.000,- merupakan hak
dari pihak Developer yang merupakan pemodal sekaligus pelaksana dari
pembangunan Kkios tersebut. Masyarakat yang membeli Kkios sido rame
mempergunakan kios tersebut diberbagai bidang seperti bidang pangan ada warung
bakso dan juga mie ayam, dibidang sandang ada penjual busana baik orang tua
ataupun anak- anak, tidak ketinggalan penjual sepatu juga ada dikios sido rame ini,
adapula penjual pulsa dan elektronik lainnya. Dari 30 kios yang ada unit ini mampu
menyerap banyak sekali lapangan pekerjaan, contohnya dari warung bakso saja
sudah mampu mempekerjakan 4 orang dalam 1 rukonya, jika ditotal maka unit ini
mampu mempekerjakan sekitar 45 orang pekerja. Dikarenakan hak kelola kios ada
di tangan Bumdes maka setiap harinya dari setiap unit sebesar Bumdes
mendapatkan Rp. 2.000,- yang berasal dari penjualan karcis kebersihan dan
keamanan yang setiap harinya harus dibayarkan kepada bapak Manan selaku

Kepala Unit Kios SidoRame. Selain itu para pembeli ruko Sido Rame juga
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berkewajiban untuk membayar uang sebesar Rp. 500.000,-/tiga tahun sebagai jasa
sewa tanah milik desa. Total asset dari Unit ini sekarang Berjumlah Rp.
126.000.000,- dari hasil pejualan ruko tersebut, Dari hasil uang keamanan dan
kebersihan Bumdes perbulannya mendapatkan uang sebesar Rp. 1.800.000,- bapak
manan sendiri mendapatkan uang intensif atau gaji sebesar Rp. 800.000,- dan

Bumdes Mendapatkan sisanya yaitu Rp. 1.000.000,-.

Unit mitra bebek merupakan unit ke enam dari Badan Usaha Milik Desa
Sido Makmur Desa Sido Rejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Unit usaha
mitra bebek ini dibentuk pada tahun 2014 dan diketuai oleh bapak Yoyok. Bapak
yoyok bertugas dalam pengelolaan unit usaha mitra bebek ini. Dimana peran bapak
yoyok disini sama seperti ketua tiap unit yang sebelumnya telah di jelaskan yaitu,
mengawasi serta memilki tugas untuk melaporkan perkembangan unit mitra bebek
kepada direktur setiap bulannya. Aset awal yang di miliki mitra bebek ini adalah
Rp.31.000.000,- dan sekarang Rp. 53.000.000,- dalam waktu dua tahun asset unit
ini bertambah sebesar Rp. 22.000.000,-. Saat ini penjualan dari unit ternak bebek
berada di sekitaran Blitar, tulungangung dan juga kediri, dikarenakan jumlah
produksi yang memang masih sedikit. Sedikitnya hasil produksi dari unit ini juga
dikarenakan bapak yoyok hanya bekerja sendiri di unit ini, walaupaun sebenernya
Bumdes menawarkan kepada masyarakat jika ingin bermitra dengan Bumdes untuk
berternak bebek. Alasan masyarakat tidak mau bermitra dengan Bumdes adalah
lahan untuk merawat bebek tersebut, dibandingkan dengan berternak kambing,
berternak bebek dinilai masyarakat lebih membutuhkan lahan yang besar. Bapak

yoyok selaku kepala unit ini mendapatkan gaji atau uang intensif sebesar Rp.
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800.000,- perbulannya, uang intensif ini juga berdasarkan bagi hasil antara Bumdes
dan bapak yoyok, dalam 2 tahun bapak yoyok mendapatkan penghasilan sebesar
Rp. 19.200.000,- sedangkan Bumdes Mendapatkan Rp. 22.000.000,- dalam dua

tahun.

1.3  Pembagian Laba Usaha BUMDES

Sebagai suatu badan usaha yang dimiliki oleh desa makaBUMDES harus
mampu untuk memberikan kontribusi terhadap perekonomian desa. Hal ini sesuai
dengan tujuan awal pendirian BUMDES vyang termaktub dalam AD/ART
BUMDES. Pengelolaan BUMDES harus dilakukan dengan profesional dan
mandiri sehingga selain dapat mempertahankan kelangsungan usahanya juga dapat
berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian desa. Salah satu caranya adalah
dengan mengoptimalkan laba usaha yang dihasilkan BUMDES. Laba usaha yang
dihasilkan biasanya akan dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan permodalan dan
peningkatan pendapatan desa.
Berikut ini adalah persentase pembagian laba hasil usaha BUMDES setiap

tahunnya :

1. 25 % untuk cadangan umum/modal BUMDesa

2. 35 % untuk insentif/honor pengelola BUMDesa

3. 10 % untuk biaya operasional BUMDesa

4. 15 % untuk kas desa

5. 15 % untuk dana sosial
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Persentase pembagian laba usaha sudah dimusyawarahkan bersama antara
pemerintah desa, pengelola BUMDES, BPD, dan masyarakat. Pembagian laba
usaha ini didasarkan pada azas kemandirian dan kemanfaatan. Pembagian laba
untuk dana sosial sebesar 15% juga sudah teralisasi pada tahun Tahun 2014 berupa
kendaraan orang cacat 1 unit dengan nilai total Rp. 3.425.000,- dan juga pada tahun
2015 Bumdes mengadakan santunan untuk anak yatim piatu untuk 21 orang dengan

nilai total Rp. 6.430.000,-

1.4 Dampak setelah adanya BUMDes Sido Makmur

Dampak kebijakan publik merupakan sebuah studi evaluasi terhadap suatu
kebijakan pemerintah yang sudah diimplementasikan kepada sasaran
kebijakan.Dalam setiap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah pasti memiliki
tujuan-tujuan. Dengan adanya kebijakan yang dikeluarkan diharapkan akan
membuat keadaan masyarakat menjadi lebih baik. Setiap kebijakan pasti
menimbulkan suatu dampak bagi sasaran kebijakan. Begitu pun dengan kebijakan
BUMDES bagi kesejahteraan masyarakat di Desa Sido Rejo Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar. Dampak yang ditimbulkan dari kebijakan dapat diketahui dengan
cara mengevaluasi kebijakan tersebut setelah diimplementasikan.

Berdasarkan penlitian penulis di lapangan, beberapa masyarakat yang
menjadi nasabah Bumdes menggunakan kesempatan adanya BUMDes sido
makmur ini untuk memajukan usahanya sendiri seperti pak muhanam yang
mempunyai usaha jasa berupa tambal ban, pak muhanam sudah menjadi nasabah
Bumdes sejak tahun 2010 hingga sekarang. Total pinjaman pak munahan mencapai

Rp. 12.000.000,- pada tahun 2016 dengan total enam tahun pinjaman sejak tahun
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2010 hingga 2016. Penghasilan pak muhanam pada tahun 2010 berjumlah Rp.
750.000,- perbulannya, sejak menjadi nasabah Bumdes pendapatannya bisa
meningkat menjadi Rp. 2.500.000,- perbulannya. Peningkatan ini juga
meningkatkan kualitas hidupnya, pada awalnya rumah beliau hanyalah terbuat dari
anyaman bambu(Gedhek), sekarang beliau mampu membuat rumah yang permanen
serta membeli sebuah mobil. Beliau juga berencana kedepannya untuk melengkapi
kios tambal banya dengan berjualan ban motor serta menambah peralatannya

dengan peralatan yang modern.

Gambar 4.1
Usaha Jasa Tambal Ban Pak Muhanam

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017

Satu lagi nasabah Bumdes yang paling berkembang adalah Pak medi, pada
awalnya usaha beliau bergerak dibidang jasa yaitu, pembuatan taman rumah,
dikarenakan jenis jasa ini masih jarang dipergunakan oleh kebanyakan orang maka
beliau memilih mengembangkan usaha lain dengan bantuan pinjaman modal dari
Bumdes. Jenis usaha yang beliau pilih adalah kerajinan berupa pembuatan wayang
dari, kulit, drum bekas, lukisan dan patung. Pak medi juga sudah menjadi nasabah
Bumdes sejak tahun 2010 dengan total pinjaman sebesar Rp. 12.000.000,- dimulai

dari tahun 2010 hingga tahun 2016. Peningkatan penghasilan juga dirasakan oleh
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pak medi yang awalnya berpenghasilan sebesar Rp. 600.000,- perbulannya sejak
mendapat pinjaman dari Bumdes beliau mampu mendapatkan Laba bersih sebesar

Rp. 1.800.000,- perbulannya.

Gambar 4.2
Usaha Jasa Pak Medi

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017

1.5 Struktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa Sidomakmur

Dalam melaksanakan Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur Desa
Sidorejo  ini, terdapat struktur organisasi yang menjalankan program demi
tercapainya keberhasilan Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur Desa Sidorejo
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur ini. Dalam 4.1

dibawah ini merupakan struktur organisasi beserta tupoksinya.
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur

STRUKTUR PENGURUS
. IMAKMURY

Ds. Sidorejo Kec. Ponggok Kab. Blitar

|| SUKAMTO |

PENGAWAS
AJUDIN T.
R. HUDA

DIREKTUR

I HERI SUSILO v

BENDAHARA
|| LUSIFITRIANI | | [ MOH. MASHUDI|

KA UNIT KA UNIT KA UNIT KA UNIT KA UNIT KA UNIT
SP. PPOB TERNAK KAMBING BATACO KIOS SIDO RAME | MITRA BEBEK
KARNINGSIH DINAP. DARMAJI PUJO WAHYUDI MANAN YOYOKE.

Sumber: Arsip Desa Sido Rejo

Berdasarkan bagan kepengurusan BUMDES di atas, bagan kepengurusan
tersebut terdiri dari unsur Pemerintah Desa, BPD, Lembaga Desa dan unsur
Masyarakat. Masa bakti pengurus BUMDES adalah 3 tahun. Berikut ini adalah
komposisi kepengurusan BUMDES Sido Makmur Desa Sido Rejo Kabupaten
Blitar:

1. Dewan Komisaris/Penanggungjawab dijabat oleh Kepala Desa Sido Rejo
Kabupaten Blitar Bapak Sukamto.

2. Pengawas di jabat oleh Bapak Ajudin dan Bapak Huda
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Direktur dari Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur ini dijabat oleh
Bapak Heri Susilo
Sekertaris Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur ini dijabat oleh Ibu Lusi
Bendahara Badan usaha Milik Desa Sido Makmur ini dijabat oleh Bapak
Mashudin.
Kepala-kepala unit usaha ditetapkan melalui musyawarah pemerintahan
desa dan masyarakat.
e Kewajiban, Peran, Wewenang, Tugas Pokok dan Fungsi :
a. Penasehat
Penasehat sebagaimana dimaksud pada pasal 6 ayat 2 huruf a berkewajiban.
Penasehat dalam hal ini meliputi dewan komisaris selaku penanggung jawab
Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur Desa Sidorejo Kabupaten Blitar ini

adalah sebagai berikut :

e Kewajiban Penasehat:
o Memberikan nasehat kepada Pelaksana Operasional dalam
melaksanakan pengelolaan BUMDesa.
o Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang
dianggap penting bagi pengelolaan BUMDesa; dan
o Mengendalikan  pelaksanaan  kegiatan  pengelolaan

BUMDesa.



e Wewenang Penasehat:
o meminta penjelasan dari pelaksana operasional mengenai
persoalan yang menyangkut pengelolaan usaha Desa.
o melindungi usaha desa terhadap hal-hal yang dapat

menurunkan kinerja bumdesa.

b. Pelaksana Operasional
Pelaksana Operasional sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 huruf b
mempunyai tugas mengurus dan mengelola BUMDesa sesuai dengan
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Pelaksana operasional
disini meliputi, pengawas, ketua BUMDes, sekertaris, bendahara, dan
kepala unit. Dalam melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud
dalam pasal 7, Pelaksana Operasional dapat menunjuk anggota pengurus
sesuai dengan kapasitas bidang usaha, khususnya dalam mengurus
pencatatan dan administrasi usaha dan fungsi operasional bidang usaha.
Pelaksana Operasional dapat dibantu karyawan sesuai dengan kebutuhan
dan harus disertai dengan uraian tugas berkenaan dengan tanggung

jawab, pembagian peran dan aspek pembagian kerja lainnya.
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o Kewajiban Pelaksana Operasional:

e Menjalankan kegiatan operasional BUM Desa;

e Mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan peraturan
perundang undangan yang berlaku serta wajib melaksanakan prinsip-
prinsip  profesionalisme,  efisiensi, transparansi, kemandirian,

akuntabilitas, dan kewajaran.

e Wewenang Pelaksana Operasional
o Membuat laporan keuangan seluruh unit-unit usaha BUMDesa
setiap bulan
o Membuat laporan perkembangan kegiatan unit-unit usaha
BUMDesa setiap bulan

o Memberikan laporan perkembangan unit-unit usaha BUMDesa
Peran Pelaksana Operasional:

peran strategis, yaitu peran untuk memberikan arah kebijakan pengelolaan bumdesa

dalam membangun kemandirian desa dan dalam menghadirkan layanan negara

peran teknis, yaitu peran untuk meningkatkan kinerja bumdesa dalam meningkatkan

nilai guna dan hasil guna sumber daya desa melalui kegiatan ekonomi produktif

peran pendukung, yaitu peran untuk memberikan manfaat positif kepada masyarakat
desa melalui kegiatan pelayanan sosial yang sesuai dengan karakteristik organisasi

bumdesa
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o Tugas Pokok Pelaksana Operasional
¢ Melaksanaan pengelolaan BUMDesa
e Menumbuhkembangkan BUMDesa dengan memberdayakan
sumber daya dan potensi desa
e Membangun kemitraan dengan lembaga desa lainnya;
e Bersama Pemerintah Desa menyusun rencana kerja dan rencana
anggaran tahunan

¢ Menyampaikan laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun

c. Ketua Pelaksana Operasional
Ketua pelaksana operasional disini yang dimaksud adalah ketua bumdes.

Dibawh ini akan dijabarkan kejawiban, wewenang, peran serta tugas

Wewenang :

1. Mendayagunakan sumber daya dan potensi desa guna meningkatkan kinerja
BUMDesa

2. Mengangkat dan memberhentikan pegawai BUM Desa

3. Melakukan kerja sama dengan lembaga desa dan pihak ketiga lainnya

4. Mewakili BUM Desa didalam dan diluar pengadilan

pokoknya.
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Peran:

1.

Peran Strategis, yaitu peran untuk memberikan arah kebijakan pengelolaan

BUMDesa dalam membangun kemandirian desa dan dalam menghadirkan layanan

negara
2. Peran teknis, yaitu peran untuk meningkatkan kinerja BUMDesa dalam
meningkatkan nilai guna dan hasil guna sumber daya desa melalui kegiatan ekonomi
produktif
3. Peran pendukung, yaitu peran untuk memberikan manfaat positif kepada
masyarakat desa melalui kegiatan pelayanan sosial yang sesuai dengan karakteristik
organisasi BUMDesa
Tugas Pokok:
1. Melaksanaan pengelolaan BUMDesa
2. Menumbuhkembangkan BUMDesa dengan memberdayakan sumber daya dan
potensi desa
3. Membangun kemitraan dengan lembaga desa lainnya
4. Bersama Pemerintah Desa menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan
5. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun
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d. Sekertaris

Tugas Pokok:

1.

2.

3.

Melaksanakan kegiatan teknis pengelolaan data dan informasi BUMDesa sebagai
basis perencanaan

Melaksanakan kegiatan teknis kemitraan dan kerjasama dengan lembaga desa
dan pihak ketiga lainnya

Melaksanakan kegiatan teknis penyusunan rencana kerja dan rencana anggaran

tahunan

Wewenang:

1.

Mendayagunakan sumber daya manusia BUMDesa guna meningkatkan
kinerja BUMDesa

Mendayagunakan sumber daya data dan informasi desa guna meningkatkan
kinerja BUMDesa

Melakukan kerja sama dengan lembaga desa dan pihak ketiga lainnya
Mewakili Ketua Pelaksana Operasional pada saat Ketua Pelaksana

Operasional berhalangan



Peran:

Peran Strategis, yaitu peran untuk memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja BUMDesa melalui penyajian data dan informasi secara cepat dan
akurat

Peran teknis, yaitu peran untuk meningkatkan kinerja ketua pelaksana
operasional melalui pembuatan sistem data dan informasi yang cocok dengan
karakteristik BUMDesa

Peran pendukung, yaitu peran untuk memberikan manfaat positif kepada

masyarakat desa melalui kegiatan penditribusian informasi

e. Bendahara

Peran:

1.

Peran Strategis, yaitu peran untuk memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja BUMDesa melalui penyajian data keuangan secara cepat dan akurat
Peran teknis, yaitu peran untuk meningkatkan kinerja ketua pelaksana
operasional melalui pembuatan sistem pengelolaan keuangan yang cocok
dengan karakteristik BUMDesa

Peran pendukung, yaitu peran untuk memberikan manfaat positif kepada

masyarakat desa melalui kegiatan pengelolaan informasi keuangan

59


http://bumdes.id/blog/2017/10/24/kewajiban-peran-tugas-dan-wewenang-pelaksana-operasional-bumdes/
http://bumdes.id/blog/2017/10/24/kewajiban-peran-tugas-dan-wewenang-pelaksana-operasional-bumdes/
http://bumdes.id/blog/2017/10/24/kewajiban-peran-tugas-dan-wewenang-pelaksana-operasional-bumdes/
http://bumdes.id/blog/2017/10/24/kewajiban-peran-tugas-dan-wewenang-pelaksana-operasional-bumdes/
http://bumdes.id/blog/2017/10/24/kewajiban-peran-tugas-dan-wewenang-pelaksana-operasional-bumdes/
http://bumdes.id/blog/2017/10/24/kewajiban-peran-tugas-dan-wewenang-pelaksana-operasional-bumdes/
http://bumdes.id/blog/2017/10/24/kewajiban-peran-tugas-dan-wewenang-pelaksana-operasional-bumdes/

Wewenang:

1. Mendayagunakan aset dan perbendaharaan BUMDesa guna
meningkatkan kinerja BUMDesa

2. Mendayagunakan sumber daya data dan informasi keuangan guna

Peran :

1. Peran Strategis, yaitu peran untuk memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja BUMDesa melalui pengelolaan unit usaha secara efektif dan efisien

2. Peran teknis, yaitu peran untuk meningkatkan kinerja ketua pelaksana
operasional melalui pengelolaan unit usaha yang telah ditetapkan

3. Peran pendukung, yaitu peran untuk memberikan manfaat positif kepada

masyarakat desa melalui kegiatan pengelolaan unit usaha
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F. Manager Operasional

Tugas pokok:

1. Melaksanakan kegiatan teknis pengelolaan administrtasi dan keuangan sebagai basis
perencanaan

2. Melaksanakan kegiatan teknis pengelolaan aset dan perbendaharaan BUMDesa

3. Melaksanakan kegiatan teknis penyusunan rencana anggaran bulanan dan tahunan

4. Melaksanakan kegiatan teknis penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan

setiap akhir tahun

Wewenang:

1. Mendayagunakan sumber daya dimasing masing unit usaha guna meningkatkan
kinerja BUMDesa
2. Mendayagunakan sumber daya data dan informasi operasional guna

meningkatkan kinerja BUMDesa

Tugas Pokok:

1. Melaksanakan kegiatan teknis pengelolaan unit usaha

2. Melaksanakan kegiatan teknis pengelolaan sumber daya yang dimiliki dalam lingup unit
usaha yang dikelola

3. Melaksanakan kegiatan teknis penyusunan rencana kerja bulanan dan tahunan

4. Melaksanakan kegiatan teknis penyusunan laporan pertanggungjawaban operasional

setiap akhir tahun



